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ABSTRAK

Makna Visual Lukisan Tema Tari Gandrung Banyuwangi Karya S. Yadi
K. di Galeri Omah Seni (Muhammad Edo Pratama, ix+69 halaman, 2025). Skripsi
Program Sarjana Program Studi Seni Murni, Fakultas Seni Rupa dan Desain,
Institut Seni Indonesia Surakarta.

S. Yadi K. adalah seniman yang dikenal dengan karya-karya yang
menggambarkan aspek-aspek budaya dan tradisi Indonesia khususnya Banyuwangi.
Lukisan Tari Gandrung yang dibuat oleh S. Yadi K. menggambarkan keindahan
dan keanggunan tarian ini, dengan penekanan pada kostum tradisional yang indah,
gerakan yang anggun, dan suasana khas yang mengiringi pertunjukan tarian
Gandrung. Penelitian ini bertujuan untuk memaparkan latar belakang penciptaan
lukisan, visualitas lukisan, dan makna visual lukisan dengan tema tari Gandrung
Banyuwangi karya S. Yadi K. yang dipajang di galeri Omah Seni. Metode yang
digunakan adalah metode analisis formal, dengan melihat langsung karya-karya S.
Yadi K. yang bertema Gandrung Banyuwangi. Teori estetika formalistik Clive Bell
digunakan untuk menganalisis karya seni dengan menekankan elemen-elemen
formal seperti garis, warna, bentuk, tekstur, dan komposisi.Visualitas lukisan S.
Yadi K yang bertema Gandrung Banyuwangi menampilkan berbagai elemen yang
menggambarkan keindahan dan dinamika tarian Gandrung serta kekayaan budaya
Banyuwangi. Penari Gandrung biasanya mengenakan kostum tradisional yang kaya
akan warna dan detail. Lukisan ini menampilkan keindahan kostum tersebut dengan
penggunaan warna-warna cerah seperti merah, emas, dan hitam, serta ornamen-
ornamen seperti hiasan kepala, selendang, dan aksesoris lainnya. Makna visual
lukisan S. Yadi K. yang bertema Gandrung Banyuwangi mencerminkan kekayaan
budaya, keindahan estetika, serta nilai-nilai sosial dan spiritualitas masyarakat
Banyuwangi. Melalui visualisasi lukisan ini, S. Yadi K menginterpretasikan
identitas budaya masyarakat Banyuwangi melalui Gandrung Banyuwangi.

Kata Kunci: Estetika Formal, Gandrung Banyuwangi, Lukisan S. Yadi K.



ABSTRACT

The Visual Meaning of the Gandrung Banyuwangi Dance Theme Painting
by S. Yadi K. at the Omah Seni Gallery (Muhammad Edo Pratama, ix+69 pages,
2025). Bachelor's Thesis Fine Arts Study Program, Faculty of Fine Arts and Design,
Indonesian Institute of the Arts Surakarta.

S. Yadi K. is an artist who is famous for his works depicting aspects of Indonesian
culture and traditions. The Gandrung painting created by S. Yadi K. depicts the
beauty and elegance of this dance, with an emphasis on the beautiful traditional
costumes, graceful movements, and the distinctive atmosphere that accompanies
the Gandrung dance performance. This research aims to explain the background
to the creation of the painting, the visuality of the painting, and the visual meaning
of the painting with the Gandrung Banyuwangi dance theme by S. Yadi K. which is
displayed in the Omah Seni gallery. The method used is a formal analysis method
by Clive Bell, by looking directly at S. Yadi K.'s works with the theme Gandrung
Banyuwangi. Formalistic aesthetic theory is used to analyze works of art by
emphasizing formal elements such as line, color, shape, texture and composition.
The visuality of S. Yadi K's painting with the theme Gandrung Banyuwangi displays
various elements that depict the beauty and dynamics of Gandrung dance and the
rich culture of Banyuwangi. Gandrung dancers usually wear traditional costumes
that are rich in color and detail. This painting shows the beauty of the costume with
the use of bright colors such as red, gold and black, as well as ornaments such as
headdresses, scarves and other accessories. The visual meaning of S. Yadi K's
painting with the theme Gandrung Banyuwangi reflects the cultural richness,
aesthetic beauty, and social and spirituality values of the Banyuwangi people.
Through this dance visualization, S. Yadi K interprets the cultural identity of the
Banyuwangi people in Gandrung Banyuwangi.

Keywords: Banyuwangi, Gandrung, Painting, S. Yadi K.
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E
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F
Finishing

G
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Gamelan

GLOSARIUM

: kecil
: analisis
: seni

: nafsu biologis yang merupakan salah satu dari empat nafsu

yang dibawa manusia sejak lahir.

- latar belakang
- singo Barong atau Singa besar sebagai penguasa hutan

angker dan sangat buas.

: sikat

: dasar

: konten

: sadar
- aliran seni yang mengedepankan ungkapan emosi,

perasaan, dan pengalaman pribadi seniman dalam karyanya.

. proses akhir untuk melapisi permukaan suatu benda agar

mendapatkan nilai tambah.

: Kasmaran atau jatuh cinta, Sangat rindu atau tergila-gila

karena cinta, Sangat ingin atau mendambakan.

: memukul atau menabuh
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Jarik
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Kudang-kudangan

Kluncing

Kelat

Kemiren

Life

Layer

M
Mutmainah

N
Ngepren

Omah
Omprog

- lidah

: subjek atau apa yang dibicarakan dalam kalimat.
: kain khas Jawa yang memiliki motif batik dengan berbagai

corak.

: menimang sambil memberikan harapan atau doa kepada

anak atau yang dituju.

- alat musik ritmis berbentuk segitiga yang terbuat dari logam

dan dimainkan dengan cara dipukul menggunakan stik kecil.

: Rasa kesat atau sepat seperti buah salak muda atau rasa buah

pinang yang masih muda.

: banyak pohon kemiri, duren, dan aren.

- hidup

- lapisan

: hawa nafsu dalam kebaikan

: bersosial atau gotong royong

: rumah

: penutup kepala yang dikenakan oleh penari Gandrung.
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Oling
Otodidak

Panjak
Papat

Pancer

S
Still
Seblang

Subuh

Sedulur

Sampur

Supiyah

Telu

: mengingat
: proses belajar dengan cara sendiri, tanpa bantuan guru atau

profesional.

: orang yang bertugas memainkan alat gamelan dalam
karawitan.

: empat

- diri manusia yang menjadi pusat kehidupan, atau tubuh
wadah.

: masih

- ritual adat dan tarian mistis yang berasal dari Banyuwangi,
Jawa Timur.

- waktu pagi sebelum matahari terbit. Subuh adalah waktu
antara terbit fajar dan menjelang terbit matahari

: saudara

: kain panjang yang digunakan sebagai properti tari,

terutama dalam tarian daerah Jawa.

: nafsu duniawi

- tiga
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Lampiran 1. Sampel dan Proses Penelitian
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Gambar 1. Sampel foto untuk lukisan

Gambar 2. Foto sketsa lukisan
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Gambar 3. Foto katalog pameran tunggal S Yadi K (18 — 27 September 1992)

Gambar 4. Penulis melakukan wawancara bersama seniman S Yadi K.
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Gambar 6. Penulis melakukan wawancara bersama seniman Banyuwangi

Suryantara Wijawa
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Gambar 6. Penulis melakukan wawancara bersama anak S. Yadi K. yaitu Ayu
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